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BABID
 

GAGASAN PERANCANGAN
 

IlL!. Konsep Perancangan. 

Resort ci Taman \Visata Air pada Kawasan Taman Margasatwa Ragman 

j akarb SeIabn cikembaogk:m dari msar konsep hotel dan pemngkaran fauna secara 

teknis dengan pendekatan hubungan antara manmia dan flora dan :fauna yang ada. 

Pam pola pengembangan rancangannya mengambil pola desain dengan 

menekankan kepada pola habitat satwa dan bagaimana manusia mengembangkan 

hub1mgannya dengan satwa secara teknis yang didukuog dengan penghayatan konsep 

alam terbuka dimana penguqungdapat meoikmati suasana alam terbuka secara 

bebas. 

Resort abo cilengkapi dengan fasilitas rekreasi terbuka seperti olah raga 

bersep~ restoran dan pemandngan. kolam remng. dan lain sebagaiQY3, untuk 

mendukLmg kegiatan penguql.llg dalam beristirahat dan berekreasi pada resort ini 

dengan pola organisasi ruang sebagai berikut: 
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Bagan: Qrgani sasi Ruang 
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A.	 Konsep PemlBhan Lokasl 

Pemi.lihanlokasi ddasarkanpada kriteria bahwa: 

1.	 Lokasi. terletak berdekatan dengan kota Jakarta. 

2.	 Masihmemiliki suasaD3 yang cukup alami. dan 

3.	 Dapat memberikan pencidkan terutama mengenai konselVasi 

alamdan satwa terhadap penguqungnya. 

Untuk itu ciarmil lokasi pada kawasan Taman Air di Taman 

Margasatwa Ragman Jakarta selatan mengingat lokasinya yang masih 

menempel pada kota Jakarta dan juga masih meuiliki alam yang yang 

masih cukup asri dan sekaligus juga memliki fungri sebagai lokasi 

pendidikan dan kOilselVasi alam terutama mengenai kehidupan 

keanekaragaman satw a. 

B. Konsep Perancangan Bentuk Bangunan. 

Bentuk bangunan men~kan konsep form follow fudion 

mengingat bentuk menyesuaikan ciri dengan :fungsi bangman yaitu 

sebagai hotel dan ruang penangkaran satwa yang dsesuaikan dengan 

pola sifat dan karakteristik satwa serta pendekatan dari konsep 

bangunan dimana akan dikermangkan dari pendekatan hublllgaD antara 

malllSia dengan satwa secara teknis dengan ~akan bentuk 

bemuk tipoJogi habitat 8atw3 yang ditmgkarkan dan pola hllbllngan 

antara manusia dan hewan yang citangkarkan 

Pola IDbmganyang cikembangkan cisiniadalah; 

a.	 seearn langwng. dimana manusia dapat berinteraksi Iangsung 

dengan satwa dengan lan~g bersentuhan dengannya. 

Pengembangan bentuk bangmannya akan seterbuka IIllIIJgkin 

dengan habitat satwa sehingga seakan - akan resort dan habitat 

satwa merupakan satu lresatuan. 

BeIiuk penangkaran yang cikembangkan berbentuk semacam 

taman satwa amana satwa dapat bergerak seca.ra bebas dalam 

ruang udara terbuka dan berdekatan secara langsmg dengan 

penguqung resort didalamnya. 
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Qambar 16. Polahuboogan secaralangsung. 

b.	 Secara tidak 1~1Dlg. 

Hubungan imerakbi ini elbatasi oleh pembatas ruang sebingga 

hubungannya terbatas pada hanya saling berpandangan namon 

diusuhakan agar pengunjung tetap dapat merasakan kehidupm 

bersama dengan s3twa tersebut dalam habitat aslinya, unlUk ito 

bangunan akan ell engkapi dengan ruang pengamatan satwa yang 

sifatnya terbuka rnaup1.ll tertutup disesuaikan deogan j enis pol a 

penangkaran satwa dan habitat salWa tersebut. 

Pacla pola pengamatan tertutup. satwa aletakk:an didalam 

akuarimn satwa yang diletakkan didalam bangunan seperti 

cfi dal am kamar tidll' dan ruang duduk kamar hotel tersebut 

Sedangkan mtuk pola pengamatan terbuka. kamar hotel akan 

dilengkapi balkon pengamatan amana pengurg1.llg dapat 

mengamali kehidupan satwa dari balkon tersebut yang 

herorientasi pada area penangkaran satwa. 
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Camba- 17. Polahubungan secara tidak1angsung 

Bentuk - bentukyang diambil akan menggabtmgkan 2 konsep bentuk 

bangtnan yang berbeda yaitu hotel dengan penangkaran satwa dengan 

mengatur perl etakan ruang dalam satu konsep bangunan. 

Pola bentukHunianKamar Hotel: 

1. PoJa bentuk kotaklpersegi. memiliki sifutD 
stalis dan bentuk amana me~n 

perubahan bedUk dari bentuk buj ursangkar 

yang meIllllj de sesuatu yag nmrni dan 

rasioIil. Merq>akan bentuk yang staus dan 

netral. 

2. Pola bentukmJ. kamar mellngkar. bersifat 

stabil yang dengan sendirinya menj aci pusato dati lingkmgamya dimana penempatan 

sebuah lingkaran pada pusat suatu bidang 

akan memperkuat siflt Iamnya sebagai poros 

(Francis DK. aIing Arsiteklur· Ruang dan 

SUsumnnya. Penerbit Erlangga • 1985 ). 
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Bentukan L adalah pengenbangan bentuk 

dati bentuk - bentuk bujursangkar ( 

persegiempat yang menggabmgkan 2 amu 

Iebih dari segiempat yang ada. 11dak 

memiliki orientasi yang jelas dan bersifilt 

stabS. 

Bentukan duster, mer~akangabungan dati 

berbagai macam bentuk yang diletakkan 

secara aeak. Terkesan tidak beraturan. 

rekreatif dan Iabil. 

Pola Bentuk Rnang Penangkaran Satwa. 

1. I 

2. 

3. 

I
 Kotakfpersegt merriliki sifat statis dan 

kokoh nanD.II1 larang rekreatif dimana Iidak 

memiliki orienta& yang jelas. Jems ini 

cukup eoeok cigunakan pada jeIis satwa 

sawa yang ~ aklif bergerak terutama 

pada penangkaran ruang terbuka. 

Bentuk ~lblgkar,Iebih terkesan slami dan 

stabil dan mermsat Sifat maker bentuknya 

menllSat dan berorienlasi kesegala arab ( 

tidak berorients& kepada saw litik) dimana 

ia menjadi pusat dari lingkungamya. 

Kurva, bersifilt IahiI, dan tak berah.D'an, 

narnun terkesan alami. 11dak memiliki pola 

dan orientasi yang j el as. Banyak 

dikembangkan pada bentuk - bentuk 

penangkaran terbuka. 
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Pengembangan bentuknya pada pola kOffiep perancangan 

bangunannya ada! ah: 

L	 MamaJIa. 

a.	 Harlmau/SlngalKndng Besar. 

•	 Sifat satwa : boos dan berbahaya. 

•	 Sifat Penangkaran : Ditangkarkan dalam nJang 

penangkaran terbuka dengan pol a elI and fill pada laban 

R Penangkaran saMa dengan einding pernbams dati 

doting betonlbahan lainnya. 

•	 Sense yang ci tawarkan pada : PengJDj ung eli tawarkan 

perasaan was - was kelika. seakao - akan berada 

berhadapan secara langsung dengan satwa tersebut atau 

berdiri tepat di amsnya. 

•	 Pola Jnteraksi : Secara tidak: lan,gsung 

dmana pengunjmg berimeram sebatas saling 

memandang denganjetis satwa yang ada. 

•	 Syarat : R Penangk3ran harns 

memiliki pembatas ruang yang aman bagi pengunjung 

eimana clapst menggmakan cioeing penbatas dengan 

perrisah ruang antara ruang penangkaran dengan rua.ng 

pengamatan satwa ± 3 m atau meniJiki kelioggian 

doding pembatas ± 3- 4 m atan menggmakan kerangkeng 

baja dengan jarak antara kerangkeng den,gan R 

pengamatan ± 1 - 2 m 
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1-2m 

3-4m 

-I	 r-
3-4m 

Gambar 18. polaruiln8 penangkaran harimauJsejenisnya 

•	 Bentuk I Jenis dan Perletakan Uni t Kamar: Kamar 

SuitelPresi dental . 

•	 AltematJf L
 

Ruang Penangkaran
 

Unit Hunian 

oambar 19. Alt.!. Kelompokhunian Harimau. 

Bentuk: karnar kotak dengan BUSU03Il tinier nknn 

memberikan oriemasi massa yang lebih jelas pada 

sam si~i 

Unit kamar dlengkapi dengan balkon pengamatan 

mmalla terletak tepat (jams ruang penangkaran 8atwa 

ycmg ada memberikan perasaan was - was kepada 

pengurUtmgnya. Jalur sirkulasi tersusm secara Hnier 

dengan hubwgan 311m kamar yang saling berhimpit 

secara tinier. 
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Gambar 20. Skemapotongal all 1. 

Altematlt n. 

Ruang penangkaran satwa 

Unit Hunian Kamar 

Gambar 21 . .Alt. lL KeltJUlpol<. hUllian hcrimalL 

BeDlUk unit hunian kotak dan terletak: secara terpusat 

dalam pola radial didalam ruang penangkaran satwa 

yang memberikan arab orientasi kesegala arah 

ter1.tama dari bentuk 1l1ang penangkaran satwa yang 

buI at dan si te pada uni t kamar tersebut 

Unit kamar hunian sifatnya terbuka dengan memiliki 

banyak bukaan dan dilengkapi dengan balkon 
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peng3II1at3Il terbuka sehingga pengtlljung merasa 

seakan - akan dikelilingi oleh satwa tersebut 

Jalur grkulag menggtmakan pola radial cimana 

setiap lUlit lImian memiliki jalur sendiri untuk 

meningkatkan privasi pada penguq l.Ing. 

l<er ... 
+'4-ut '·a,.... 

i'..........slc.etr." ......
A., ,.-nslo.ar 

U,..;.j. 

/ 

-_.- - /I ~ '''lD.. \.\ 

.~ ::----/......- ~ '-', 
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01mbar 22. SkemaPot. alt IIkelompoktmithunianharimau. 

Altematft 3. 

Unit kOOl8r hunian 

Ruang penangkaran s~ 

OOOlbar 23. Alt ill Kelompok unit hunian harimau. 

Bentuk unit lnmi an kamar berbentuk Lyang ciletakkan 

secara beIjajar menyilang yang alcm bersifu.t 

memusat dimana akan memberikan arab orientasi 

kedalam satu tink yang akan membawa penguqung 

seakan - akan membawa pengmjung seakan - akan 

selalu bel'lmdapan dan teracam dengan satwa 

tersebut 

b. KlJanglRusa'Jerapah 
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• Sifat Satwa : jinak 

• Sifat Penangkaran : pada UIIDJmnya ci tangkarkan 

pada ruang terbuka 

• Sense : pengpIj tmg dapat merasakan 

kehidupan secara langsung citengah - tengah kehidupan 

satwa tersebut dengan konsep taman satwa dimana 

pengunjung dapat ikut bermain dan memelihara satwa 

tersebut dengan bersentuhan secara Iangsung. 

•	 Paia Jnteraksi : seeara langsung dengan cara 

bersentuhan dengan satwa tersebut. 

•	 Syarat : pembatas berupa pagar dari 

kayu atan besi dengan ketinggi an antara 1). - 1,5 m 

•	 Bentuk / JeIis danPerletakan UnitKamar : Kamar biasa 

AltematlfL 

Unit kamar huniCll 

~-
~ RUlIlg Penangkaran SftWa 

~ 

R. Perawatan Satwa 

Gambar 24. lilt I Kelompok Utlit hunian kij!rlgljerapah, dan sejenisnya 

Bemuk: uri t hmian L yang tefSUS1.Dl secara s~ aj ar dan 

berhimpitan membentnk mang - rnang kedalam 

dengan arab orintasi yang sarna. Bentuk: ruang 

penangkaran yang persegipaIjang bersifdt statis 

namm memberikan kesamaan lingkaran dan posi si 

pada sed ap lIlitnya dan cuknp sesuai dengan sifat 

~:-~ 
- -
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karakter satwa yang aklif. Pola pengolahan 1ahan yang 

berkontur dan terkesan alarni untuk: cikembangkan 

pada konsep taman satwa. Pola sirkulasi yang 

cikembangkan adalah pala sirkulasi lirier. 

. Alternatif n 

Oamb~ 25. 

Aft 1I. Kelompok Unit hooian kijang,jerapah, dan sejenisnya 

BeItuk unit hunian persegipanjang dengan perletakan 

linier dan bentuk pola taman 98twa yang tak: 

beraturan. Bentuk yang persegi. dengan pot a 

perletakan lirier memberikan arab orientam. yang 

jelas dan sarna pada setiap bangmannya. Setiap 

~an berorientasi langsung ke taman satwa 

deogan memiliki banyak bukaan pada cindingnya 

Bentuk kmva yang tidak beraturan pada pol a 

penangkaran satwa memberikan kesan yang lebih 

dengan pengolahan laban seeara aiam dan berkontur. 

Pola hubmgan antar luit adalah tinier dmana setiap 

mit berdimpitan dengan tmit lainnya dengan pola 

sirkulasi yang linier pula. 
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c.	 Gajah. 

• Sifat Satwa 

•	 Sifat Penangkaran 

: jinak 

Ditangkarkan pada pola 

penangkaran rnang terbuka dengan pola tata nlang cut 

and :fill. 

•	 sense : pengtjung dapat merasakan 

kebidupan secara langsung citengah - tengah kehidupan 

satwa tersebut den,gan koosep taman satwa dimana 

pengunjung dapat ikut bennain dan memelihara satwa 

tersebut dengan bersentuhan secara laDgsung. 

•	 Pola Inreraksi : Secara langsung dengan cara 

bersentuhan langm1g dengan satwa. 

•	 Syarat : Ruang penangkaran cibatasi 

den,gan pagar besi dengan kelinggian 0.8 - 1.2 m dengan 

pola ruang penangkaran satwa cut and fill dan diengkapi 

dengan kolamair.. 

~ 

_.~~.~~_.._.~~... ~... 

Oambar 26. 

Sterna P ot. ruang penangkaran gaj all. 

•	 Bentuk dan Perl etakan Unit Kamar : Kamar Biasa 

AltematJfI 

-+- 2,5- 3m 

-I  0,8--1,2 m 

O,Om 

-l- l-l,S m 

I 1-
2-3m 
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Unit Kamar Hunian 

Kol ~ buatoo. 

RUlillg Perawatan Satwa. 

Gamba- 27. AU I Kelompok unit hunian gajah. 

Bentuk Unit Hunian kotak dengan memberikan pola 

interaksi sejajar pada arab ruaug penangkaran dengan 

arah satu sisi utama. Bentuk tata ruang penangkaran 

menggabungkan pola bentuk persegi pa~ang dengan 

lingkaran yang memberikan kehannorisan benbJk dan 

menguraikan pandangan kesegala arab. 

Altematif II 

Kamar Urn t Hunian 

~<l J ..... Kolam buatan 

Ru:mg Perawal:an Satwa 

Oambar 28. Alt n. Kelompokunithuniaug~ah. 

Bentuk Unit hunian berbentuk persegi dengan pola 

perl etakan memusat dengan menyatukan koosep 

pandanganlorientasi. Jalur sirkutasi secara linier 

betputar mengilaJti pola bentuk 1ahan. Pola benbJk 

1ahan yang berbentuk kurva memberikan kelenturan 
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bentuk dan lebih terkesan alami de~anpola penataan 

lahan berkontur. 

2.	 Insecta. 

a.	 Laba - IabafTaraotula. 

•	 Sifat : buas dan berbahaya. 

•	 Sifat peangkaran : citangkarkan pada nrang 

tertutup yang pada wnwnnya berbentuk akuarimn satwa. 

•	 Sense : Pel\:,aunjtmg citawarkan 

perasaan dikelilingi satwa tersebut yang ditampilkan 

dari dua sisi urama yaitu dari atas dan S3mping 

mengingat sifat dati satwa tersebut yang merayap. 

•	 Pola Interaksi : Secara tidak lan~ung ( 

sebatas saling melihat ) 

•	 Bel'tUk dan Perletakan Uni t Kamar : Kamar Bi asa 

A1tematU'L 

R. PerawatM satwa 

Unit Hunian 

Gamb~ 29. 

.Alt 1 Kelompok unit hunian laba-Iabal Tarantula. 

Bentuk Unit lmian kotak dengan mbw@an antara 

ruang dengan unit penangkaran saling berkaitan yang 

memberikan pameran salWa 2 sisi dan e1isiensi pada 

pola r.perawatan satwa. Hubungan altar tmit hunian 

berhubungan dengan pola sejajar dengan tat sirkulasi 

secara linier. 
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Alternatlf n. 

/ ----",-" 

./§WA~O 
/~':::"iR:'~':II' ~~-

Unit KamarHunian 

//~ <~"~;:;~/:: R. Penangk«"an Satwa 

Gambar 30. 

J>J.t II. Kelompok unit huni~ laba -labal tarantula 

Bentuk unit hunian terSUSlm secara racial yang 

cigabungkan dengan R Unit Penangkaran ( Perawatan 

Satwa) dimana memberikan 3 sisi dimensi pameran 

8atwa dengan effisiensi ruangyanglebih tinggi. 

Pola sirkulasi antara unit huoian tersusm seeara 

melingkar ( radial ) mengikuti pola jari - jan 

lingkaran yang memberikan akses kesetiap wit kamar 

lI.mian. 

b. Kupu - kuplL 

•	 Sifat satwa : jinak 

•	 Sifat Penangkaran : Ditangkarkan pda ruang 

tertutup yang biasanya berupa runah kaca yang 

dilengkapi berbagai macam jenis tamman btmga 

bungaan 

•	 sense : Pada j ems ioi. pengunjung 

citawarkan keindahan berbagai j ems satwa tersebut dan 
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suatu proses kelidupan satwa tersebut dengan tampilan 4 

sisi. 

•	 Pola Jnteraksi seeara 1idak langsmg ( 

melihat). 

•	 Syarat : Dinding rnang penangkaran 

satwa cibatasi dengan kaca. 

•	 Bentuk dan Perletakan Unit Kamar: Kamar Biasa. 

A1ternatlfL 

RPenangkaransatwa 

Uni t kamar Hunian 

Oamblil" 31. A1t I. Kelompok unit huni an kupu - kupu. 

Pola bentuk karnar lB.mian persegi dengan pola tata 

ruang racial cimana R Penangknran sebagai pusat 

y.mg akan mengikat hubtmgan ruang antar mit yang 

sam dengan yang laimya. Pola sirkulasi 

dikembangkan se~ara radial amana mes peo.guqjwg 

denganjalur pengelola satwa dibedakan. 

Alternatlf ll. 

Uni t Kamar Hunian 

•	 R. Penangka'an Satwa 

Oamblil" 32. A1t II. Kelompok unit hunian kupu- kupu. 

.1 
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Pola bentuk tmit hunian kamarl dengan pola meIIlLL'3at 

<imam memberikan keterikatan konsep dan suasana 

sena otientasi yang memusat pacla satu tilik . Bentuk 

ruang penangkaran satwa segiempat yang memberikan 

ruang pengamatan 4 ~si dimana setiap uni tnya 

<il engkapi dengan teras! balkon pengarnatan.. 

Si stem sirkul asi pada bangmmn secara melingkar 

yang akan me~u ke ma~ing-masing kamar. 

Co	 Leball. 

•	 Sifat jinak dan hidupnya 

berkoloni. 

•	 Sifat Penangkaran ; Ditangkarkan dalam boks 

boks kayo yang dleakka pada ruang terbuka. 

•	 sense : Penguojtmg ditawarkan 

proses pengembaI@biakan lebah madu yang citangkarkan 

clal am bob - bob kayu clalam konteks taman satwa. 

•	 Sifat Interaksi : seC3fa lan~ung ( 

bersentuhan ) deogan menggunakan pelindung seper1i 

sarung tangan atau pakaian pelindung untuk menghindari 

sengatan lebah 

•	 Syarat : Peli lOOah madu memiliki 

lubang venlilasi yang baik dati bahan kayu dengnn 

ketebalan 1.5 an amana konstruksinya sepraktis 

nnmgkin dannmdah dibuka dan cipindah- pindahkan 

•	 Bentuk I lenis dan Perletakan Unit Kamar : Kamar 

Biasa.
 

AltematifI
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R. PenangkCl'CIl satwa 

Gambar 33. .A1t 1 Kelompok unit huni an lebah. 

Pola bentuk kamar hmian tersuSUD secara linier 

dengan tat massa yang berorientasi kearah ruang 

penangkaran satwa dengan pola terbuka cimana uni t 

man memiliki banyak bukaan pada cindingnya. 

Pola sirkulasi hangman tersusm secara linier 

mengikuti pola koolur Iahan. 

AJtematH'n. 

Unit Krmar Hunian 

~/ 

Ruang P enangkaran Sal:wa. 

Gambar 34 . .A1t n. Kelompokunithunian lebah. 

Pola bentuk hunian tersuSUll memusat cimana akan 

memberiakan kesamaan orientasi yang jelas pacta 

setiap mit bangunan. Bangunan berkonsep terbuka 

cimana memiliki banyak bukaan - bulcaan lIDtuk 
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memberikan kemudahan pada pengunjung untuk 

mengamati kegiatan satwa yang ada 

Pola sirlaiasi yang dikembangkan seC31'a melingImr 

yang akan memberikan akses keseti ap Wli t huni an 

3.	 Reptilia. 

a.	 mar. 
•	 Sifat : buas dan berbahaya dimana 

bergerak secara mel ata 

•	 Sifat Penangkaran : ditangkarkan dalam rua~ 

terllltup dengan sifut penangkaran seperti akuari urn 

satwa 

•	 Sense : satwa ditampilkan melalui 

eba ssi. dari samping dan atas selingga pengunjung 

meITasa hiG.ip dikelilingi dan mej adi satu dengan satwa 

tersebut 

•	 Pola Interaksi Secara tidak langsung ( 

sebatas saling melihat ). 

•	 5'yarat : TIdak membutuhkan ruang 

penangkanm Y.lDg cukup 1uas namm hams cukup linggi. 

atap dan lamai tidak bercelah sebingga sebaiknya tidak 
·,1 
I	 

menggunakan kawat kasa. Untuk i 111 sebaiknya dincing I	 pembatas antara r. pengamatan dengan r.penangkaran 

yang berada didalam unit bum hunian menggmakan 

bahan kaca atan fiber. 

•	 Bentukl Jems danPerletakanUnitKamar: Kamar biasa 

. Alternatlf I 
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;t..:~:..<:t•• 

-
--- gkaran SatwaRuangPenan~~'";tJ----

'f0'iit-:c:..:·-:r., ~ 

<-
Ruang P erawatan Satwa 

Ruang Uni t HlUli an 

Gambar 35. Alt I Kelompok unit human ular. 

Bentuk Uni t huni an kalak dengan 1mbtmgan antara 

ruang deogan wit penangkaran saling berkaitan yang 

memberikan pameran satw3 2 sisi dan e:fisiensi pad3 

pola r.perawatan satwa. Hubungan mar unit hunian 

berhubungan deogan pola sejajar dengan tat sirkulasi 

secara linier. 

AltematlCH 

~ 

::::::; Ruang P en mgkar an Satwa 

)'IJI ~ UnitKanarHunim 

Oamb~ 36.;..It II. Kelompokunit hunim \lIar. 

Bentuk uni t hunian tefSUS1.ll secara raaal yang 

digablmgkan dengan R. Unit Penangkaran (Perawatan 
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Satwa) cimana memberikan 3 sisi dimensi pameran 

satwa dengan effisiemn ruangyang lebih tinggi. 

Pola sirlrnlasi alltara mit hmian terslL'lun secara 

melingkar ( radial ) mengikuti pola jari - jari 

Iingkaran yang membetikan akses kesetiap unit karnar 

hLuIan 

b.	 Buaya 

•	 Sifat : buas dan berbahaya 

•	 Sifat Penangkaran : citangkarkan pada ruang 

terbuka. 

•	 Sense : peDgUlljung ditawarkan 

seakan - akan berada dalam soatu pulau yang dikeIiIingi 

oleh danaulsungai yang ddalannya penuh dengan buaya 

sehingga penguqung dapat mengamati kemdupan satwa 

ini secara alam. 
•	 Pola Interaksi : Secara tidak langsung 

sebatas saling melihat. 

•	 Syarat : penangkaran dilakukan 

dengan pola cut and fill dengan dinding pembatas dati 

batu'beton 

3-4m 

2-3m 

0,0 

Gamb~ 37. SkemaPot. Ruang penangkaran buaya 
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•	 Bentuk/Jems danPerletakan Unit Kamar: Kamar biasa 

A1tematJtI 

Kolarn buatan 

Ruang Penangkaran sl:twa 

~ KamarUnitHunian 

Camba- 38. .Alt L Kelompok unit hunim buaya. 

Bentuk Unit Hmian kamar terSUSWl limer dmana 

pengurgung dapat langsung memandang kedaIam pol a 

penangkaran satwa yang ada dimana pengurjung 

citawarkan perasaan was - was dan pola kehidupan 

alani 8atwa tersebul 

A1tematIfH. 

Ruang Perawatm satwa 

Kamar Unit Hunian. 

Gambar 39. .Alt n. Kelompok unit hunian buaya 

Bentuk Htmian Kamar Hotel tersusun secara terpusat 

( radial) amana unit lmian sebagai pusatnya yang 

akan memberikan perasaan seolah - olah pengmliung 
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berada da1 am satu pualau yang dikelilingi oleh 83twa 

tersebut sehingga memberikan perasaan was - was 

yang lebih besar kepada penguojung. Unit hunian 

rnempunyai sifat terbuka dan dilengkapi dengan 

balkonlteras pengamatan Poia sirkulasinya 

dihubungkan dengan jembatan secara raaal men..gu 

ke masing-masing wit hmian 

4.	 lkan. 

a.	 Ikan bOOut, discess, kol, terumbu karang, kuda Iaut, belut 

IIstrik, dan lam sebagainya. 

•	 Jenis Satwa : jinak. 

•	 Sifat Penangkaran : atangkaIkan pada kolam 

lakuarim terbuka maupun tertub.lp. 

•	 Sense : Pengmjung akan disajikan 

kehidupan bawah air dimam peIJgUljWJg dapat 

menyaksikamya secara Jangsung dibawah air secara dua 

sisi. 

•	 Pola Interaksi : secara langsung ti dak 

lan~ung dmana peogunjung dapat mengamati kehidupan 

bawah air dengan pola akuarilm satwa. namun juga 

dapat bersentuhan secara Ja~ dengan eara 

pengunjung dperkenankan menyelam kebawah air. 

•	 Syarat : Dinding kamar man harns 

kedap air dan cilengkapi dengan kaea pada ruang 

pengamatan dengan bahan dari acriJi e dengan ketebal an 

± 60 mi. 

•	 Bentuk / Jenis dan Perl etakan Uni t Kamar : Kamar 

biasa 

- Altematlf L 

Benb.Jk unit persegi terbenbJk secara terpusat 

memberikan oriemasi Ire saw titik Poia bentuk 
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Jalll" wIt hunian berbentuk lingkaran ( terletak dbawah 

air) dengan perletakan melIlJSat ci mana ia ber1img9 

sebagai pusatnya.dengan pola sirkljasi yang melingkar 

deogan empat sisi pintu masuk yang akan memberikan 

gambaran pandangan kesegaIa arm pada peogmjuog. 

b.	 Coalt, arwana, oscar, pari, bID dan lain sebagalDya. 

•	 Sifat : buas 

•	 Sifat Penangkaran : PenglIljung akan disajikan 

keliWpan bawah air dimam peogtIjung clapat 

menyaksikamya secara l~ dbawah air secara dua 

sisi. 

•	 Sense : Pengmjung akan disaj ikan 

kehidupan bawah air dimana pengmjung dapat 

menyaksikamya secara lan~ dbawah air secara dua 

sisi. 

•	 Pola Interaksi : tidak langsung dimana 

pengunjung dapat mengamati kelidJpan bawah air 

deogan pola akuarium satwa. 

•	 Syarat : Dinding kamar man harus 

kedap air dan dlengkapi dengan kaca pada ruang 

pengamatan dengan bahan dari acrilic dengan ketebalan 

± 60 om. 

•	 Bentuk I JeIis danPerletakan UnitKamar: Kamar biasa 

•	 Alternatlf L 

BenbJk mit persegi terbeO:uk secara terpusat 

memberikan orientasi ke satu titik Pola bentuk 

banguoan terbuka yang terletak di dalam air 

meni>erikan pandangan 3 sisi pada satwa. Pola 

ln1buJJgan antar unit terpisah d mana setiap uuit 

berdiri sendiri denganjalm sirkuJasi kIlustE. 
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Jalur unit hunian berbentnk lingkaran ( terletak dibawah 

air) dengan perletakan mmIlSat di mana ia berfungsi. 

sebagai pusatnya. deDgan pola sirkul asi yang melingkar 

dengan empat sisi pintu masuk yang akan menlberikan 

gambaran pandangan kesegala arab pada pengurgung. 

Pengunjlmg akan merasakan keberndaan lingklmgan 

bawah air bersama dengan berbagai j enis salVia air yang 

sifatnya cukup buas. 

5.	 Bmung 

a.	 Kakak tua, nurI, mural, perlmtut, poksaJ, bellbls, an~a, 

bellbls, dan sebagahlya. 

•	 Sifat : jinak 

•	 Sirat Penangkaran d tangkarkan pada ruangan 

tertutup. 

•	 Sense : penguqung disajikan 

berbagai kicau suara bluung yang merdu. dimana dapat 

c:iamati dati segala sisi yang c:idukung pula dengan 

kolam air terbuka sebagai area penangkaran bwung 

pemakan ikan yang bisa ciamati secara behas dari dalam 

unitlmnian tersebul 

•	 Pola Reraksi secara ddak langcnm.g ( 

melihat) 

•	 Syarat : Penangkaran harus aman 

dad segalam macam nnmn alaminya seperti ular dan 

tikus, ciIengkapi dengan tempat berlincimg berupa 

peneduh, penghalang, berupa peneduh, penghalaq; 

terpaan angin, dan tenggeran yang cukup cisekitar 

puncaknya. Pada jeIis burmg pemakan ikan dilengkapi 

dengan kolam air dan ditangkarkan pada ruang terbuka. 

•	 Bentuk: 11enis dan Perletakan UnitKamar : Kamar biasa 
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AlternatifI 

Kolam/d<llal buatan 

UnitKamar Hunian 

Ruang Penangkaran Satwa 

Gambar 44. 

AltI Kelompok unit hunian burong. Pemakan !:.iji - bijian Iserangga. 

Bentukan unit kamar hunian tersusun secara racial 

dengan ruang penangkaran satwa sebagai pusatnya. 

Pola bentukan ini memberikan gambaran3 &lSi ::mLwa 

dan menciprnkan satu konsep lingkungan di dalamnya. 

Konsep radial memberikan perasaan seolah - olah 

menyatu dengan lingkungan 83twa di mana ruang 

penangkaran satwa mengelilingjnya. Pola sirkulasi di 

kembangkan secara radial di mana setiap unit 

memiliki akses tersendiri ke dalamnya. 

Alte rnatlf II 

Bentuk unit hunian berbentuk L dengan perletekan 

massa secara terpusat memberi.k:m orientasi ke dalam 

yang menyatukan konsep dan ori eDlasi ke dalam ruang 

penangkaran satwa. Bentuk ruang penangkaran 

! 

!: 

I 
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persegi bersifut ststif dan stIbil dal3In ru:mg besar 

yang tnarqJu menampung berbagai macamjenis satwa 

burung yang dapat di tampilkan dal am bentuk 4 sisi. 

'\ 
Unit Kamar Hunian. 

Ruang Penangkaran Satwa 

Oamb<l' 45. 

.Aft 11. Ke1ompok unit hunian burung pemakan biji - bijian Iserangga. 

b.	 Elan~ garuda, burung bantu, dan 1m sebagainya. 
'i 

•	 Si:ftrt : bU3S. 

•	 Sifat Penangkaran : secara Iidak 1angswg ( I,
melibat). 

•	 Sense : pengunjung citawarkan
 

keindahan dati j enis satwa iIi secara liga sisi yang
 

beracla <isekeliling dan dalam kamar hotel.
 

•	 Pola Interaksi : secara tidak langsung. 

•	 ~arat :Penangkaranhar~a~ndari
 

segal am macam nDJsuh at aminya seperli uI ar dan Iikus.
 

tilengkapi dengan tempat berlindung berupa peneduh.
 

penghalang. berupa peneduh. penghalang terpaan angin,
 

dan tenggeran yang cukup disekitar PlUlCaknya. Facia
 

.1 
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jenis b\nmg permkan ikan dilengkapi dengan kolam air 

dan ditangkarkan pada ruang terbuka. 

•	 BeDlukI Jenis dan PerletakanUnitKanm: Kanm biasa 

AltematifI 

Kolam/da:l<l.1 buatan 

Uni t Kamar Human 

Ru~g Penlllgkaran S~ 

Gambar 46. 

!'1t I. Kelompok unithunilll burung pemakan daging. 

Bentukan unit kamar hunian tersusun secara racial 

dengan ruang penangkaran satwa sebagai pusatnya. 

Pola bentuk:m iIi memberikan gambaran 3 sisi satwa 

dan mencipmkan sabJ konsep lingkungan di dalamnya. 

Konsep radial mernberikan perasaan seolah - olah 

menyatu dengan lingkungan satwa eli mana ruang 

penangkaran satwa mengelilinginya. Pola sirkulasi di 

kembangkan secara radial ci mana se1iap unit 

memiliki ak.ses tersendiri ke dalamnya. 
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Altematlf 1I 

Bentuk unit hunian berbentuk L dengan perletekan 

massa secara terpusat ~erikan orientasi ke dalam 

yang menyatukan konsep dan orientasi ke dalam lUang 

penangkaran satwa. Bentuk lUang penangkaran 

persegi ber&i.:fut ststif dan stabil dalam lUang besar 

yang IIl3IDpU meIl3IIlpuog berbagai macam j eni s satwa 

burung yang dapat di tampilkan dalam bentrik 4 sisi. 

It 

_J 

_/ 

Ruang Penmgkaran Sal:wa 

Gambar 47 . 

.Alt IT. Kelompok unit hunian burung pemakan daging. 

C. SlrkDIasl Alltar Unit Bangmum. 

Sirkulasi pada hangman , ununnya terdapat beberapa :fuktor yang 

harus diperhatikan dalam penggabungan system sirkulasi pada 

bangunan, yai tn : 

a. Pencapaian Bangunan 

b. Jatan Masuk Bangunan. 

c. Konfigurasi BentukJalan
 

d Hubtmg.m Rnang dan Jat an.
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e. Bentuk dari Ruang Sirkulasi.
 

Pencapai an bangunan sendiri tersusun atas 3 macam, yaitu :
 

a.	 Langsung. 

b.	 Tersamar. 

c.	 Berputar. 

Bentuk sirkutasi bangunan terdiri dari berbagai macam yang antara 

laimya adalah : 

a.	 Linler. 

lalan yang lurns dapat menjadi unsur pembentuk: utama untuk 

satu deretan ruang. 

b.	 Radial. 

Bentuk: ini memiliki jalan yang berkembang dati atau berhenti 

pada sebuah pusat link bersama. 

Co	 Spiral. 

Sesuatu jaIan )'ling menerus yang berasal dari titik pusat, 

berputar mengelilinginya dan bertambahjauh darinya. 

d.	 Grid. 

Terdiri dari dua set jalan - jalan sejajar yang saling 

berpotongnn pada jarak yang sarna dan menciptakan 

bujursangk:u atau kawasan - kaw3sanruang segiempat 

e.	 NetwoIk. 

SUatu bentuk jaringan tersendiri dari beberapa jalan yang 

mengbubungkan Uk - ttk tertentu di daIam mang. 

Pads konteks bangunan resort ini. dkembangkan konsep jalur 

sirkulasi lini er yang mel etakkan massa - massa secara sej aj ar dengan 

konsep bahwa "Jalur sirkulasi mudah dan mampu mengarahkan 

langgmg kedalam pengelompokanjenis ban~an sesuai dengan fungsi 

dan karakter bangunan ". 

Sirkulasi yang menglnlbmgkan antar unit bangunan berkembang dan 

tersusun secara linier dimana jalur men~u pintu masuk kedalam unit 

bangunan terSlIS1.ll dati berbagai macam system,yang diantara lainnya 

Resort di Taman Wisata Air pada Kawasan Taman Margasatwa 92 
Ragunan 



BAS III.Gaqasan Perancanqan 
~_	 .Ii•• " ••• 1'.3"'.'13 

adalah Hnierl s~ajar d3n radial yang akan memberikan akses seara 

langsung kedalam bangunan 

JallD' sirkulasi utama akan cibagi menjad 2, yaitu: 

a.	 Jalur sJrlmlasi ummu. 

Jalur sirkul asi ini eli peruntukkan untllk UIWll1 yang menghubungan 

dari gerbang pintu utama Kebun Binatang Ragman menqu resort 

dan Taman Rekreasi Air. 

b.	 Jalur sJrkuJasi khusus. 

Jalur sirkulasi ini terletak didalam kawasan hotel yang hanya 

eliperun1llkkan ld:m.llS untuk tamu dan pengel 01 a hotel. 

Pembagian jalur ini dilakukan untuk tetap meI1aga dan menjamin 

lretenangan dan kenyamanan sellD'uh tamu hotel mengingat hotel clan 

taman rekreasi mempunyai 2 sifut karakter konsep yang berbeda dimana 

hotel mempmtyai si:fu.t semi tertutup dan taman rekeasi yang bersifat 

terbuka. 

D. Konsep Penzonlngan Bangunan. 

Pada dasarnya komep penzooingan hangunan didasarkan atas jenis 

~ dan karakter sifilt bangunan yang akan mempenmdah 

pengelornpokan dan penataan bangunan 

Resort pada kawasan Taman Wis.'llta Air di Taman Margasatwa 

Ragunan Jakarta selatan dikelompokkan ataB 2 fungsi utama bangunall, 

yaibl sebagai taman rekreasi dan hotel ( hmian ) yang memiliki 2 

karakter konsep yang berbeda. 

a. sebagai taman rekreasi. sifatnya mnnn dan terbuka sehingga 

OOpat dinikmati oleh sel1.l11h khalayak masyaraImt lUllDIl. 

b. sebagai ResortlHotel, bangunan ini mempunyai sifat semi privat 

dimana ketenangan dan lrenyamanan terutama rnengenai privasi 

tlUlDJ hotel hams cukup terjaga sehingga sifatnya roknp termmp 

untuk khatayak umw:n sehingga perletakan tata ruangnya aImn 

terb1tup. 
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Oleh sebab itu. penzoningan ruang'massa pada bangmannya akan 

cidasarkan atas 2 ftngsi utamanya yaibl kelompok bangunan rekreasi 

dan kef ompok bangunan resort. 

Kelompok bangunan rekreasi abn terari atas restoran dan 

pemancingan, Olall raga mendayung. renang. dan sepeda. sedangkan 

kelompok bangunan resort terdiri atas tmit hlUian kamar. ruang 

perteIIDJ3n1serbaguna. dapur hotel. dan lain sebagainya. 

Unit hunian kamar akan c.tidasarkan atas 3 kelompok unit himian yang 

ci dasarkan atas j ems habitat satwa yang aka.n mempermudah perawatan 

dan pengelompokanjeIis satw3 serta penataan pola penangkaran satwa 

yang ada. PengelorqJOkan tersebut ada! ah : 

a. Kelompok unit bun1an satwa darat. yang terdiri atas : 

1.	 Mamalia.melipuli: 

Harimau'kucing besar. 

KijanglmsaJkudalzebra danjerapah. 

Gajah 

2.	 Insecta. melipUli :
 

laba -laba/Tarantula.
 

3.	 Reptil. MelipUli :
 

Ular.
 

b. Kelompok mdt Imntan satwa ud~ terdiri atas : 

1.	 BtmJIJg. melipuli : 

kakak tua. nm. perk11bl~ nmrai. parki~ dan 

sebagainya. 

Btuung bantu. el ang. garuda dan Iain sebagainya. 

Belibis. aDgJIa. bangall. dan lain sebagainya. 

2. Insecta. melipuli : 

Kupu-kupu. 

- KumbangIl ebah. 

c. Kelompok unit Iulian satwa air. terdiri alas: 
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1.	 Ikan dan tumbuhan Iaut. meliputi : 

Ikan badut. discess. koi. kuda laut. tennnbu karang. 

dan Iain sebagainya. 

Arwana. hill. oscar, cucut, dan lain sebagainya. 

2.	 Reptil. meliputi : 

Buaya. 

Penalaan pengelompokan unit bangman hotel akan diletakkan secara 

terpusat dinl3Da emerance utarna hotel akan menjadi pusatnya 

mengingat bahw a segala kegi atan dimul ai dari sana yang dapat 1angstJDg 

mengarahkan pengt.lQjung pada kWSliSnya meD.1ju unit kelompok 

bangunan yang di ~ u terutarna pada j em s kamar yang dipilih 
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 JallJr Sirkulasi Umum 

...•••.•.... Jalur Sirkula:;i Khums 

eJamb<r 48, 

P'2nzoningan Bangunan dan Sirkulasi Bmgumn. 

E. Konsep Pengolahan Site. 

Konsep pengolahan site yang e1iterapk:m adalah disesuaikan dengan 

jenis dan karakter satwa serta berl1l.lansa aIami dengan mengolah unsur 

- unsur al am seperti turnbuhan. batu. dan 1ain sebagainya dengan pol a 

kontur laban ymg berkontur dengan tetap memperhatikan peretakan 

bangunm yang disesuaikan dengan kel ompok bangunan pada 

penzoningan site bangunm serta ramah lingkungan 

F. Konsep Perancangan Facade Bangunan. 

Penarnpilan facade bangunm akan menampilk3I1 eiri bangunan 

berarsitektur aIam dan modem dengan mengambil omamen - ornamen 

at am dengan baban - bahm ymg bersifat al ami dan naturalis sebagai 

tDlsur utamanya yang disesuaikm dengan j enis habitat s3twa yang 

ci tmgkarkan serta pol a hnbungan antara pengunj ung dengan satwa yang 

ada. 

Facade bangLman bersifat menyatu dengan konteks lingkmgan yang 

ada dengan mengkui pola bentuk dari kawasan lingkungan yang ingin 

citampilkan. 

G. Konsep stnJkt\D' Bangunan. 

Struktur bangunao akao eli sesuaikan dengan koosep fungsi dan 

pendekatan konsep perancangan bangunan yang aman dan mampu 

memdukung fun~i bangunan Jeni s banguoan yang digunakan adaI ah : 

a. Struktur rmgka baja. 

b. Struktur rangka kakulrigidframe. 

e. Struktur kabel. dan lain sebagainya. 
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H. Konsep Tata Rwmg dalam Bangunan. 

Konsep pengembangan tata ruang bangunan adal ah menyatalmn 

konsep alami dengan el egansi sebuah hotel amam penguojtmg dapat 

merasa meIjadi sam dengan berbagai jenis kelompok satwa yang 

ditangkarkan 

I".~ lana ;Yc.rnQn. 
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Oambar 49. Faciide Tampilan Istana Taman Bunmg 

RU3Ilg penangkaran satwa berhubungm langsung dengan ruang tidur kamar unit hunian. 
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Gambar 51.
 

Ruang penangkaran satwa berhubungan langsung dengan ruang wcbk kOOla!' uni t hlUli anlhotel
 

resort.
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CamW 52.
 

Ruang unit huni an diletakkan sejajar dan m emusat.
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Gamber 53.
 

Rumg unit hunim diletakkan secara radil:t memus at dengao nJoogpenangkaran satwa
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Oambar 54.
 

Ruang hunian tersusun secara linier cUll sejajar dengan pola orientasi kearah ruang penangkaran
 

satwa.
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